BAB 1
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Skripsi ini berjudul : Pengaruh Pemimpin Agama
Terhadap Pemilihan Kepala Desa (Pilkades) di Desa
Pagedangan Kecamatan Turen Kabupaten Malang.

Untuk menghindari kesalahfahaman dalam
menginterpretasi (persepsi) terhadap Jjudul tersebut,
maka perlu adanya penjelasan terhadap beberépa kata
atau iétilah tersebut. Adapun beberapa konsep vyang
perlu peneliti jelaskan adalah sebagai berikut :

1. Femimpin Agama

Femimpin : Orang vyang memimpin (juga dalam arti
kiasan seperti penuntun, penganjur, pemuka, kepala
pasukan, dan sebagainya).

Agama : Segenap kepercayaan (kepada Tuhan) serta
dengan ajaran-—-ajaran dan kewajiban-kewajiban yang
bertalian dengan kepercayaan itu.2

Jadi maksud dari pemimpin agama disini adalah orang
yang menjadi pemuka agama, yang dipandang sebagai
sosok seorang pemimpin yang bisa memberikan

pengarahan kepada masyarakat untuk bisa menentukan

langkah yang lebih baik.

1 .
wW.J.S. Poerwvadarminta, Kamus Umum Bahasa

Indonesia, Balai Pustaka, Jakarta, 19835, hlm. 753.
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2. Pemilihan Kepzala Desa (Filkades)

Pemilihn : Perbuataﬁ (ha', cara dsb) memilih.3
Kepala Desa : 0Orang yang mengepalai daerah (desa,
kampurng, kuria, marga).

Jadi konsep pemilihan kepala desa y=zng peneliti
maksud disini adalah perbuatan untulk menentukan
orang yang akan mengepalai desa. Momang keberadaan
kepala desa ini dipilih langsung oleh masyarakat
vang akan dipimpinnya, berbeda dengan lurah,

keberadaannya diangkat oleh pejabat yang berwenang.

B. Latar Eelakang Masalah

Des v merupakan salah satu  wadah yang dapat
menampung berhagai macam kegiatan masyarakat. Desa juga
terdapat fhampir semua negara didunia, taormaesuk di
Indorosia. Desa merupakan bagian terbesar dari wilayah
vyang ada dan sekitar 62,875 buah desa menampung 81,2 %
dari Jumlah reseluwruhan penduduk sehingga dapat
dikatakan bahwa Indonesia adzalah negara desa.rj

Sehubungan dong:n bkesarnya penduduk yang ada itu,

maka perkembangan negara dimasa yang . akan datang

ditentukan oleh maju atau terbelakangnya, cepat atau

3
Ibid, hilm. 754,
4
Ibid, Flm. 4e2z.
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'lambatnya perkembangan yang dimilikinya.

Marus-ia dalam kehidup.nnya setiap hari dituntut
untuk  ber saha dﬁn berikhtiar guna bisa mencukupi
kebutuhan | hidupnya. Cemajuan ilmu pengetahuan dan
tshnologi mengharuskan manusia untuk bersaing guna bisa
menduduki status yang diinginkannya.

Kemajuan ilmu pengettahuan membawa banyak ragam
perubahan, baik cara berfikir, bersikap maupun
bertindak. fneka ragam perkembangan dan pefubahan yang
begitu pesat kadangkala be?sifat fundamental dalam
kehidupan. FKadangkala timbul Lkesadaran baru tentang
pentingny i peninjauan dan penataan kembaldi barbaéai
tatanan masyaraka; berikut nialai budaya yang baik.

Szorang pemimpin harus mampul memp2ngaruhi
bawalannya, terutama dengan melalui prilakunya,
perzataan—perkataannya yang arif dan bijeksana. Maka
dari itu  pemimpin harus memiliki perhitungan dan
perhitungan tersebut mampu dinyatakan. Kemampuan untuk
menyatalian idz2. hanya mungkin apabila dia itu memikili
keberanian meral mAaupun phisik. Keberania; tanpa
perhitungan atau analisa dan perhitungan untuk rugi
adaleh kenekadan (emnsicnal).

Tuhan tidak akan merubah keadaan suatu kaum

S
Ivid., hlm, 2.
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selama ia tidak mau merubahnya sendiri. Sesuai dengan

firman Allatr S~t dalam Al-Qur'an Surat Ar-Ra‘ad : 11 H

(woen) e LLb v L Vg,
Artinya : .. . Eesungguhnya All~h tidak mzrubah
keadaan sesuatu kaum sehingga mareka
merubah keadaan yang ada pada airi mereka

sendiri ... (QS.Ar-Ra‘ad :11).

Tanpa ada uwsaha untuk merubah pada diri
manusia, maka perubaban itu tidak akan pernah
terjadi. Dengan demikian manusia mempunyai potensi
vang < ama untuk berbuat sesuatu (baik atau buruk)
tergantung dominasi rangsangan yang diterima.

Seorang .pemimpin juga harus mampu
m~nakorunikasikan gagasannya, sebab tanpa komunikasi
yeng baik akan menimbulkan bertagai akibat, apakah
missinterpretation, miss~omunication atau bisa saja
timbul opini negatif terhadap gagasan tersebut,
kemudian akan merugikan dirinya. 7

Mamun jika kita melihat ke...an desa vyang
menjadi kajian penelitian, dimana sesorang pemimpin
acama vang telah menjadi sosok suri tauladanm dapat

mempengaruhi masyarakat untuk menentukan calon

8 .
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kepala desa dalam pemilihan kepala desa. Hal ini
dapat dilihat melalui pemilihan kepala desa péda
tahun—tahun yang telah lalu, sebab nampaknya
seorang tokoh agaﬁa Jjuga memberikan gambaran tentang
kriteria seorang pemimpin menurut konsep Islam,
sehingga masyarakat bisa menilai dan sekaligus bisa
menentukan mana yang lebih layakuntuk menjadi calon
kepala desa. Dari sinilah, maka kiranya  seorang
pemimpin agama dapat mempengaruhi masyarakat untuk
dapat menentukan seorang calon pemimpin yang dapat
dipertanggunéjawabkan, sehingga masyarakat semakin
yakin dan percaya bahwa seorang calon kepala desa
yang dipilihnya adalah terbaik bagi masyarakat
sesuai dengan anjuran yang telah disampaikan oleh
pemimpin agama.

Kaitannya dengan statemen di atas, menurut
pengamatan sementara di Desa Fagedangan kKecamatan
Turen Kabupaten Malang, seorang pemimpin agama
keberadaannya sangatlah berpengaruh dalam proses
pemilihan kepala desa. Fengaruh ini ada karena usaha
seorang pemimpin agama untuk dapat menunjukkan bahwa
seorang pemimpin yang akan terpilih adalah sesuai
dengan apa yang dikehendalki.

Dugaan sementara di atas itulah yang menarik

bagi peneliti untuk mengadakan penelitian lebih jauh



tentang fenomena sosial tersebut dengan 1lokasi di

Desa FPagedangan Kecamatan Turen Kabupaten Malang.

Alasan Memilih Judul
Dipilihnya judul skripsi ini di dasarkan atas
beberapa alasan antara lain :

1. Karena peneliti merasa tertarik untuk mengetahui
secara kongkrit tentang pengaruh pemimpin agama
terhadap pemilihan kepala desa di Desa Pagedangan
Kecamatan Turen Kabupaten Malang.

2. Selama ini wmenurut pengamatan penulis belum
pernah ada penelitian mengenai pengaruh pemimpin
agama terhadap pemilihan kepala desa di Desa

Fagedangan Kecamatan Turen Kabupaten Malang.

Perumusan Masalah

1. Adakah pengaruh pemimpin agama terhadap pemilihan
kepala desa (Filkades) | di Desa Pagedangan
Kecamatén Turen Kabupaten Malang 7

2. Sejauh mana pengaruh pemimpin agama terhadap
pemilihan kebala desa (Filkades) Desa Fagedangan

Kecamatan Turen Kabupaten Malang 7

Pembataszan Masalah
Mengingat luasnya maslah vyang terkandung dalam
judul tersebut, maka untuk memudahkan pembahasannya,

diperlukan pembatasan masalah sebagai berikut :



1. Feran pemimpin agama dalam memberikan kriteria
seorang pemimpin.
2. Kesesua i an kepala desa vyang terpilih dengan

kriteria yang diberikan oleh pemimpin agama.

Tujuan Penelitian
Fenelitian ini antara lain bertujuan untuk :
1. Mengetahui secara jelas apakah ada pengaruh
pemimpin agamé terhadap pemilihan kepala desa di

Desa Fagedangan Kecamatan Turen Kabupaten Malang.

]

. Mengetahui sejauh mana pengaruh pemimpin agama
terhadap pemilihan kepala desa di Desa Pagedangan

Fecamatan Turen Kabupaten Malang.

Kegunaan Penelitian

1. Bagi peneliti, sebagai bahan masukan tentang
penelitian sosial dan menambah wawasan dalam
kaitannya dengan pengaruh seorang pemimpin agama
terhadap pilkades serta untuk memenuhi beban
satuan kredit semester program S-1 jurusan PFAI
Fakultas Dakwah Surabaya IAIN Sunan Ampel.

2. Bagi fakultas, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan seumbangan kepustakaan dalam ranaka
mengembangkan pelaksanaan penerangan dan
penyiaran Agama Islam (FPFAI) Fakultas Dakwah IAIN

" Sunan Ampel.
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3. Bagi pemimpin agama, untuk dapat lebih memberikan
nuansa baru bagi setiap insan pemimpin vyang
berupaya memberikan suasana ruhul  jihad pada
masyarakat dalam era pembangunan manusia

seutuhnya.

Hipotesis

H1 : Femimpin agama berpengaruh dalam pemilihan
kepala desa di Desa Fagedangan FKecamatan Turen
Kabupaten Malang.

H. : Femimpin agama tidak berpengairuh dalam

pemilihan kepala desa di Desa .. Pagedangan

Kecamatan Turen kKabupaten Malang.

Metodologi Fenelitian
1. Fopulasi
Fopulasi . adalah keseluruhan obyek
penelitian, sebagai mana dikemukakan Muhammad
Ali : "Populasi penelitian adalah keseluruhan
obyek penelitian, baik berupa manusia, benda,
peristiwa maupun gejala yang terjadi".lo
Menurut Sutrisno Hadi, bahwa pengertién
dari populasi adélah sebagai berikut : "Sebagai

Individu vyang diselidiki itu disebut sampel,

semua individu untuk siapa kenyataan yang

o
Sulrisno Hadi, Statistik Jilid I, PP. Fak.

Psikologi UGM Yogyakarta, 1990, hlm. 77.



diperoleh dari sampel itu hendak
digeneralisasikan disebut populasi atau
universef".ll

Dari pendapat—-pendapat di atas dapat
disimpulkan bahwa pengertian populasi adalah
sejuhlah individu dan merupakan obyek yang
hendak kita selidiki.

Jadi dalam skripsi ini, yang hendak
diteliti adalah szluruh obyek penelitian yang ada
di Desa Pagedangan Kecamatan Turen Kabupéten
Malang.

2. Sampel.

Fenentuan sampel dalam penelitian
dimaksudkan untuk memperkecil abyek vyang akan
diteliti, dan juga untuk mengefisiensikan wak tu,
dana dan tenaga. Sehubungan dengan ini Winarno
Surahmad mengemukakan sebagai bkerikut : Karena
tidak mungkin penyelidik langsung menyelidiki
segenap populasi, padahal tujuan penyelidikan
menentukan generalisasi yang bersifat umum, maka
terpaksa sering kali penyelidikan menggunakan

sebagian saja dari populasi, yakni sebuah sampel

1. - .
winarno Surahmad, Resaarch Pengantar Metodologti
Ilmiah, IKIP Bandung, 19¢8, hlm. 7o.




.
yvang dipandang representatif terhadap populasi.

Pendapat di atas didukung oleh pendapatnya
Marzuki yang mengatakan bahwa penelitian terhadap
populasi kadang-kadang tidak mungkin dilakukan,
karena populasi tidak terbatas atau obyek vyang
diselidiki mudah rusak atau memang tidak perlu
dilakukan oleh penelitian terhadap populasi
berhubung obyek penelitian bersifat homogen.13

Adapun dalam pengambilan sampel int
penulis berpedoman dengan apa yang dikatakan oleh
DR. Suharsimi Arikunto, yaitu : VUntuk sekedar
ancer-ancer, maka apabila subyeknya kurang dari
seratus, lebih baik diambil semua sehingga
penelitiannya merupakan penelitian populasi.
Selanjutnya jika Jumlah subyeknya besar dapat
diambil antara 10-15 # atau 20-25 % atau lebih.l %

Mengingat terbatasnya waktu, tehaga dan
dana serta terlalu luasnya obyek penelitian maka
penulils dalam pengambilan sampel penelitian iail
mengambil 10% dari Jumlah kepala keluarga (KK),
vang ada di Desa Pagedangan Kecamatan Turen

Kabupaten Malang.

winarno Surahmad, Op. «it., hlm. 2t,
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3. Jenis dan Tehnik FPengumpulan Data.
Untuk 1lebih Jjelasnya mengenai jenis dan
tehnik Pengumpulan data dapatlah ‘dilihat pada

tabel berikut imi =

TABEL I

JENIS DAN TEKNIK FENGUMFULAN DATA

No. Jenis data Sumber data TPD
1 Gambaran wumum obyek Dokumen

penelitian Kelurahan D/s0O
2 Froses pilkadesg Responden I
3 Feran pemimpin agama

dalam pilkades Responden I/A

Keterangan :
TFD : Tehnik Pengumpulan Data.
D : Dokumen.
0 : Observasi.
I : Interview.
A ! Angket.
4. Tehnik Analisa Data.

Dalam rangka menganalisa data yang telah
terkumpul maka dipergunakan suatu analisa‘
statistik untuk menguji kebenaran hipotesa yang
ada, maka dipergunakanlah rumus Chi Kuadrat.

Rumus iﬁi dipergunakan untuk mengetahui
ada dan tidak adanya Pengaruh variahbel bebas (X)

terhadap variabel terikat (Y), dengan rumus



X2 = N (ad - bc)
T (a + b)) (¢ +d) (a+ c) (b + d)

Keterangan

2
¥ : Chi Kuadrat

N : Jumlah responden ke¢seluruhan

a : A kategori (+) bertemu Y kategori (+)

b : X kategori (+) bertera Y kategori (-)

¢ : X kategori (-) bertemu Y kategori (+)

d : X kategori (-) bertemu Y kategori (-)
Dengan rumus di atas dapat dihitung

()
besarnya X2. Apabila X° > X tabel taraf
signifikansi sebagai konsekuensinya adalah Ho

ditolak dan H diterima. Hal 1ini menunjukkan

k
bahwa pemimpin agama berpengaruh terhadap
pemilihan kepala desa di Desa Fagedangan

Kecamatan Turen Kabupaten Malang. Sebaliknya bila

%2

< X, maka sebagai konsekwensinya H0 diterima
dan 'r{k ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa tidak
ada pengaruhnya (tidak berpengaruh).

Sedangkan untuk mengetahui atau mengukur

sejauh mana pengaruh variabel bebas (X) terhadap

variabel terikat (Y), maka digunakanlsah rumus

15 . .
Drs. Nursyam, Motodologi Ponelitian Dakwvah,

Ramadhant, Solo, 1991, hlm. 118.
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x

KK

Keterangan :

KK : Koefisien FKontingensi

bl

Xx_

Harga Chi kuadrat yang diperoleh

N & Jumlah responden

Kemudian setelah diketahui KK-nya, maka
untuk mengetahui sejauh mana korelasi antara
variabel bebas dengan variabel terikat, digunakan

kriteria sebagai berikut :

Kurang dari 0,20 = Fengaruh rendah sekali

0,20 - 0,40 = Pengaruh rendah tapi pasti
0,40 - 0,70 = Fengaruh yang cukup berarti
0,70 - 0,90 = FPengaruh yang tinggi dan kuat

Fengaruh sangat tinggi, kuat{7

lebih dari 0,90

J. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam pembahasan serta untuk
mempermudah dalam memahami ’isinya, maka penulisan
skripsi ini dibagi meniadi lima bab.

Selain itu sistematika pembahasan dalam penulisan

laporan penelitian ini ditujukan untuk lebih teraturnya

16
Ibid., hlm. 232.
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Jalaludin Rahmat MSe., Motode Ponelitian
Komunikasi, Remaja Karya, Bandung, 1985, hlm. 41.
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dan tertibnya hubungan antar bab. Antara pembahasan
satu dengan yang lain. Lebih lanjut disusunlah urut-
urutan bab demi bab yang dibahas dalam skripsi ini,
yaitu

Eab pertama merupakan pendahuluan, membahas
segala sesuatu yang dapat mengantarkan ke arah tujuan
penelitian ini, yaitu :Fenegasan judul, Latar belakang
masalah, Alasan memilih judul, Fermasalahan, Fembatasan
masalah, Tujuan, penelitian, Kegunaan penelitian,
Hipotesis, Metodelogi penelitian dan Sistematika
pembahasan yang mencoba menguraikan secara singkat bab
demi bab.

Fab kedua merupakan studi teoritis yang berkaitan
dengan penelitian ini. BRBab ini menguraikan landasan
teori dimana datanya akan dicari, dalam penelitian. Jadi
yang dibahas dalam bab ini “antara lain : Femimpin
agamé. Femilihan kepala desa., Jelasnya bab ini
merupakan gambaran padat dan menyeluruh mengenai
pemimpin agama dan proses pelaksanaan pemilihan kepala
desa, sebagai pstunjuk untuk studi ini.

Eab ketiga membahas tentang obyek penelitian,
jadi merupakan fokus penelitian mengenai pengaruh
pemimpin agama terhadap pemilihan kepala desa di Desa
Fagedangan FKecamatan Turen Kabupaten Malang. Bab ini
berisi tentang keadaan cbyek penelitian sebagai

inventarisasi data.

&7



Bab keempat berisi tentang tabulasi, analisa data
dan pembuktian hipotesis. Jadi bab ini menguraikan
konsep—-konsep menurut tema yang mencakup kesesuaian
teori dengan konsep vang berasal dari data penelitian.
Dalam hal ini penulis berusaha mengkonfrontasikan
antara temuan data dengan hipotesa.

Bab kelima merupakan bab terakhir yang berisi
kesimpulan, saran dan penutup. Kesimpulan merupakan
jawaban terhadap perumusan masalah dan tujuan yang
ingin dicapai yang telah ditentukan penulis (peneliti).
Saran—-saran di sini merupakan pertimbangan lebih lanjut
bagi pemimpin agama sehingaa mampu memberikan kriteria
atau gambaran seorang pemimpin bagl masyarakat.Untuk

yang terakhir adalah kata penutup.
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